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ABSTRAK

Menjadi keluarga yang sakinah adalah harapan bagi semua pasangan. Sebuah
keluarga yang Sakinah, mawaddah, warahmah bisa menjadi tujuan dari seorang
muslim untuk menikah dan mendekatkan diri pada Allah SWT. Keluarga yang
Sakinah diartikan sebagai keluarga yang harmonis dimana nilai-nilai ajaran Islam
senantiasa ditegakkan dan saling menghormati serta saling menyayangi. Tetapi,
persoalan pembentukan keluarga sakinah bukan perkara mudah dan tidak dapat
dihindari oleh para istri yang ingin berkarir. Berkarirnya seorang wanita adalah
sebagai bentuk aktualisasi dari latar belakang Pendidikan yang sudah ia tempuh.
Dengan berkarirnya seorang istri, ia tidak boleh melupakan kewajiban yang harus ia
jalani sebagai ibu rumah tangga dan juga hak-hak suami yang harus dipenuhi. Para
ulama sepakat bahwa diperbolehkannya wanita untuk berkerja di luar rumah dengan
syarat yaitu mengikuti syari’at-syari’at islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pandangan hakim
wanita di Pengadilan Agama Rengat terhadap pembentukan keluarga Sakinah secara
umum dan perspektif hukum Islam. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
bagaimana hakim wanita di Pengadilan Agama Rengat dalam membentuk keluarga
yang Sakinah dan menjaga keluarganya tetap harmonis selama menjalani pola mutasi.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif, dengan metode analisis
kualitatif deduktif yang bersifat deskriptif analitik. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan pandangan hakim wanita Pengadilan Agama
Rengat sesuai hukum Islam ialah yang mana setiap anggota keluarga dapat
menciptakan kedamaian dan ketentraman dalam keluarga dengan cara berpegang
teguh pada prinsip-prinsip dan ajaran islam. Saling mentaati antara anggota keluarga,
antara istri dengan suami dan juga antara anak dengan orangtuanya. Maka dengan itu,
keluarga Sakinah akan terwujud. Kebahagiaan akan muncul dalam rumah tangga jika
didasari dengan ketaqwaan pada Allah SWT. Selain itu, wanita karir dan keluarga
sakinah memang harus berjalan beriringan, dan untuk menjadi wanita Kkarir tidaklah
harus mengorbankan keluarga, akan tetapi bagaimana mereka mampu mewujudkan
keluarga sakinah dalam berkarir.

Kata Kunci: Keluarga Sakinah, Wanita Karir, Hukum Islam.
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MOTTO

“Turn your wounds into wisdom”
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang memerlukan hubungan satu sama
lain yang direalisasikan dalam bentuk hidup masyarakat. Keluarga merupakan
masyarakat yang paling kecil yang dihuni manusia, yang terdiri dari suami, istri,
dan anak-anak yang telah secara sah diikiat dengan adat dan agama.
Pembentukan keluarga diawali dengan perkawinan yang merupakan ikatan lahir
bathin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami istri
dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Menjadi keluarga yang sakinah adalah harapan bagi semua pasangan.
Tetapi, persoalan pembentukan keluarga sakinah bukan perkara mudah dan tidak
dapat dihindari oleh para istri yang ingin berkarir. Apapun itu alasannya, ketika
seorang istri juga ikut bekerja, akan menimbulkan berbagai pengaruh negatif
terhadap rumah tangga. Salah satunya, sulitnya mengontrol pergaulan anak. Hal-
hal negatif juga tersematkan pada diri wanita karir. Seorang istri yang
menyandang peran sebagai wanita karir juga memungkinkan terjadinya
perceraian. Jika hal itu terjadi, maka pembentukan keluarga sakinah sulit

terwujud.

! pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.



Jika dihadapkan dalam kondisi ekonomi seperti sekarang, tentunya
seorang wanita yang menyandang sebagai istri dituntut untuk membantu
suaminya memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka. Wanita yang bekerja di
luar rumah menyandang dua peran yaitu, sebagai ibu rumah tangga dan sebagai
wanita Karir. Ibu rumah tangga dan wanita karir memiliki tugas yang berbeda.
Seorang istri yang menjadi wanita karir secara otomatis dihadapkan dengan
berbagai masalah.

Islam juga menganjurkan wanita untuk tetap tinggal dalam rumah
sebagaimana yang disebutkan dalam ayat ini:

83ual) padl 57 A ¥ Adalad) 7 5 S ¥y OSgm B R
Cunl) Jal cua ) aSie bl A &y s Lad) Sl gy g ) Cordal 9 BLS 3 ¢yl
H sl aS sgdan g

Namun demikian, tidak ada petunjuk atau pun ketetapan dalam agama
islam yang menyatakan bahwa seorang wanita dilarang bekerja di luar rumah.

Apalagi, jika pekerjaan tersebut khususnya membutuhkan peranan wanita.

Sebagai ibu rumah tangga sekaligus wanita karir, seorang istri harus tetap
menjalankan tugas dan kewajibannya di rumah. Wanita selayaknya memberikan
perhatian dan waktu yang cukup pada keluarganya meskipun ia bekerja di luar
rumah. Begitu juga yang dialami beberapa istri yang berkarir sebagai hakim-

hakim wanita di pengadilan agama.

' Al-ahzab (33): 33.



Dalam lingkungan Mahkamah Agung RI dan Badan Peradilan di
bawahnya, ada Mutasi atau Rotasi Kerja merupakan perpindahan pekerjaan
seseorang dalam suatu satuan kerja yang memiliki tingkat level yang sama atau
berbeda dari posisi perkerjaan sebelum mengalami pindah kerja. Kompensasi
gaji, tugas dan tanggung jawab yang baru umumnya adalah sama seperti
sebelumnya. Mutasi atau transfer kerja dilakukan untuk menghindari pegawai
pada rutinitas pekerjaan yang terkadang membosankan serta memiliki fungsi
tujuan lain supaya seseorang dapat menguasai dan mendalami pekerjaan lain di
bidang yang berbeda pada suatu satuan kerja. Rotasi Hakim dan pegawai melalui
mutasi, promosi dan demosi adalah sebuah keniscayaan ataupun keharusan
dalam setiap lembaga negara terutama di dunia peradilan.’ Peraturan ini juga
telah tertulis dalam Keputusan Sekretaris Mahkamah Agung Republik Indonesia
tentang Pola Promosi dan Mutasi Pegawai Kesekretariatan di Lingkungan

Mahkamah Agung dan Peradilan di Bawahnya.

Sebagai seorang istri dan juga sebagai seorang hakim di Pengadilan
Agama, tentunya juga mengalami pola mutasi dan promosi. Hakim wanita
tersebut akan dipindah tugaskan ke berbagai daerah, yang mana harus
meninggalkan rumah dan keluarga. Sebagaimana yang kita ketahui, seorang istri

tetap menjalankan tugas dan kewajibannya di rumah walaupun ia seorang wanita

2 Pengadilan Agama Pandan, “Perpisahan dan Pengantaran Tugas Wakil Ketua, Hakim dan
Pegawai PA.Pandan”, https://www.pa-pandan.go.id/index.php/lain-lain/arsip-berita/250-perpisahan-
dan-pengantar-tugas-wakil-ketua-hakim-dan-pegawai-pa-pandan, diakses 26 desember 2019.



https://www.pa-pandan.go.id/index.php/lain-lain/arsip-berita/250-perpisahan-dan-pengantar-tugas-wakil-ketua-hakim-dan-pegawai-pa-pandan
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yang berkarir di luar rumahnya. Tentunya kewajiban dan tugasnya di rumah
sepenuhnya akan terkesampingkan. Hal-hal kecil dalam rumah tangga yang
menjadi tanggung jawab istri, antara lain mengontrol Pendidikan, pergaulan
anak, dan komunikasi menjadi sangat terbatas. Itu semua sudah menjadi

konsekuensi menjadi hakim wanita.

Berdasarkan fenomena dan latar belakang permasalahan di atas, maka
peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian di Pengadilan Agama Rengat.
Alasan peneliti ingin meneliti di Pengadilan Agama Rengat karena, belum ada
penelitian yang mengkaji pandangan hakim wanita tentang keluarga sakinah di
Pengadilan Agama Rengat. Peneliti juga mengkajinya dalam bentuk skripsi
dengan judul “Pandangan hakim wanita terhadap pembentukan keluarga
sakinah perspektif hukum Islam (Studi di Pengadilan Agama Rengat

Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau)”.

B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan di atas, dapat diambil beberapa pokok masalah yang

dijadikan pembahasan skripsi ini:

1. Bangaimana pandangan hakim wanita terhadap keluarga sakinah di

Pengadilan Agama Rengat Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau?



2. Bagaimana pandangan hakim wanita terhadap keluarga sakinah di
Pengadilan Agama Rengat Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau

prespektif hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

a. Menggambarkan pandangan hakim wanita terhadap keluarga Sakinah di
Pengadilan Agama Rengat, Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau.

b. Menggambarkan pandangan hakim wanita terhadap keluarga sakinah di
Pengadilan Agama Rengat, Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau
perspektif hukum Islam.

2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memberikan ilmu
pembentukan keluarga sakinah dalam keluarga wanita karir menurut
pandangan Islam.

b. Penelitian ini juga diharapkan sebagai sumbangan pemikiran dalam
menjelaskan problematika yang terjadi di masyarakat.

c. Sebagai dijadikannya bahan penelitian selanjutnya.



D. Tinjauan Pustaka

Pertama, penelitian Heri Purwanto yang berjudul “Wanita Karir dan
Keluarga (Studi atas Pandangan Para Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
di Yogyakarta Tahun 2004-2009)”. Skripsi ini menjelaskan bentuk dan kiat-kiat
para Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Yogyakarta periode 2004-
2009 untuk membentuk sebuah keluarga yang harmonis walaupun para anggota
dewan mempunyai tugas yang banyak dalam menyelesaikan persoalan dan
kebijakan-kebijakan pemerintah di Kota Yogyakarta. Kadang dalam
kesehariannya, mereka hanya bertatap muka dengan keluarga tidak kurang dari
3-5 jam. Jika ini tidak disikapi dengan baik, maka bisa saja keluarga itu akan
hancur dan banyak masalah di dalamnya. Sehingga antara pekerjaan sebagai
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dengan pekerjaan pekerjaan sebagai ibu
rumah tangga harus seimbang. Keseimbangan antara pekerjaan di luar rumah
dengan pekerjaan di dalam rumah akan sangat berpengaruh sekali pada
terciptanya sebuah keluarga yang sakinah, mawaddah warahmah.?

Kedua, artikel yang ditulis oleh Nova Yanti Maleha dengan judul
“Pandangan Islam Tentang Pilihan Kehidupan Wanita Karir”. Artikel ini

membahas tentang hukum wanita karir dalam Islam, alasan diperbolehkannya

* Heri Purwanto “Wanita Karir dan Keluarga (Studi atas Pandangan Para Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah di Yogyakarta Tahun 2004-2009)”, skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010).



seorang wanita berkarir menurut pandangan Islam dan syarat-syarat wanita
bekerja di luar rumah menurut pandangan Islam.*

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Santi Susanti dengan judul “Upaya
Perempuan Karir Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi Kasus Hakim
Perempuan Di Pengadilan Agama Kota Bengkulu)”. Artikel ini membahas
tentang upaya hakim perempuan untuk mewujudkan keluarga sakinah
diantaranya membangun komunikasi yang efektif, menjaga komitmen untuk
mengenyampingkan rasa curiga, kerelaan melepas hak untuk menerima nafkah,
membayar asisten rumah tangga untuk mengerjakan urusan rumah tangga,
meningkatkan intensitas romantisme dalam rumah tangga, mengendalikan emosi,
suami selalu mendukung karier isteri, memperkuat pengetahuan agama di dalam
keluarga, menyamakan persepsi.

Keempat, artikel yang ditulis oleh Anwaruddin yang berjudul “Konsep
Sakinah Menurut Hakim Perempuan Di Pengadilan Agama Bantul, Yogyakarta.
Artikel ini mengkaji tentang bagaimana membentuk keluarga sakinah, bila istri
lebih banyak berada pada wilayah publik. Misalnya seorang istri berkarir sebagai
hakim di Pengadilan Agama Bantul, Yogyakarta. Tugas seorang hakim adalah

menerima, memeriksa, dan memutus perkara di suatu lingkungan peradilan maka

* Nova Yanti Maleha, “Pandangan Islam Tentang Pilihan Kehidupan Wanita Karir,” An-nisa:
Jurnal Kajian Gender dan Anak, vol. 13:1 (Juni 2018). HIm. 102-103.

> Santi Susanti, “Upaya Perempuan Karir Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi Kasus
Hakim Perempuan Di Pengadilan Agama Kota Bengkulu),” Qiyas: Jurnal Hukum Islam Dan
Peradilan, vol. 3:1 (April 2018) . him. 117-122.



butuh pemikiran yang tenang dan jernih untuk memecahkan sebuah kasus yang
ditangani tanpa melalaikan kewajibannya sebagai seorang ibu rumah tangga dan
istri.°

Dari beberapa penelitian di atas, peneliti menemukan beberapa perbedaan
dan persamaan. Persamaan dari penelitian di atas adalah sama-sama berfokus
pada wanita Karir, hakim wanita dan proses pembentukan keluarga sakinah.
Peneliti jJuga menemukan perbedaan yaitu, belum menemukan hasil pandangan
hakim wanita tentang keluarga sakinah khususnya di Pengadilan Agama Rengat.
Menurut peneliti, hal ini perlu dilakukan penelitian agar mengetahui lebih
mendalam tentang pandangan Islam mengenai konsep keluarga sakinah yang

dibentuk oleh hakim wanita.

E. Kerangka Teoritik

1. Menurut Kompilasi Hukum Islam

Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam telah menjelaskan tentang tujuan
perkawinan yakni perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Dalam sebuah perkawinan untuk
mewujudkan keluarga sakinah, masing-masing anggota keluarga tersebut

mengetahui hak-haknya dan melaksanakan kewajibannya. Islam mengatur hak

® Anwaruddin, “Konsep Sakinah Menurut Hakim Perempuan Di Pengadilan Agama Bantul,
Yogyakarta,” Al-ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam, vol 7:1 (2014). HIm. 63-65.



dan kewajiban suami istri dengan jelas dan tegas agar kehidupan rumah tangga

dapat berjalan dengan harmonis.

Pendapat K.H. Ahmad Azhar Basyir bahwa hak-hak dalam perkawinan

itu dapat dibagi menjadi tiga, yaitu hak bersama, hak istri yang menjadi

kewajiban suami, dan hak suami yang mnejadi kewajiban istri.’

a.

Hak Bersama

Mengenai hak dan kewajiban bersama suami istri, undang-undang
perkawinan menyebutkan dalam pasal 33 sebagai berikut, “suami istri wajib
saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi bantuan lahir
batin yang satu kepada yang lain”.
Hak-hak Istri

Hak-hak istri yang menjadi kewajiban suami dapat dibagi menjadi dua:
hak-hak kebendaan, yaitu mahar (mas kawin) dan nafkah, dan hak-hak bukan
kebendaan, misalnya berbuat adil antara para istri (dalam perkawinan
poligami, tidak berbuat yang merugikan istri dan sebagainya).?
Hak-hak Suami

Hak-hak suami dapat disebutkan pokoknya ialah hak ditaati mengenai
hal-hal yang menyangkut perkawinan dan hak memberi pelajaran kepada istri

dengan cara yang layak dengan kedudukan suami istri.

him. 53.

" Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, Cet.X (Yogyakarta: Ull Press, 2004),

8 Ibid, him. 54.
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Pendapat K.H. Ahmad Azhar Basyir bahwa pengertian taat yang menjadi

kewajiban istri dan menjadi hak suami meliputi:*

1) Istri supaya bertempat tinggal bersama suami di rumah yang telah
disediakan.
2) Taat kepada perintah-perintah suami, kecuali apabila melanggar larangan
Allah.
3) Berdiam di rumabh, tidak keluar kecuali dengan izin suami.
4) Tidak menerima masuknya seseorang tanpa izin suami.
Ada beberapa variable sebuah keluarga dikatakan sebagai keluarga
sakinah, yaitu: aspek lahiriyah, bathiniyah (psikologi), spiritual (keagamaan), dan

aspek sosial.
1) Aspek Lahiriyah

- Tercukupinya kebutuhan hidup (kebutuhan ekonomi) sehari-hari.

® An-nisa (4) : 34.

' Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, Cet.X (Yogyakarta: Ull Press 2004),
him. 63-64
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- Kebutuhan biologis antara suami dan istri tersalurkan dengan baik dan

sehat.
- Terpeliharanya kesehatan setiap anggota keluarga.

- Setiap anggota dapat melaksanakan fungsi dan perannya secara

optimal.
2) Aspek Batiniyah (psikologi)

- Setiap anggota keluarga dapat merasakan ketenangan dan kedamaian,
mempunyai jiwa yang sehat dan pertumbuhan mental yang baik.

- Dapat menghadapi dan menyelesaikan masalah keluarga dengan baik.

- Terjalin hubungan yang penuh pengertian dan saling menghormati

yang dilandasi oleh rasa cinta dan kasih sayang.
3) Aspek Spiritual (Keagamaan)

- Setiap anggota mempunyai dasar pengetahuan agama yang kuat.

- Meningkatkan ibadah (pendekatan) kepada Allah.

4) Aspek Sosial

Ditinjau dari aspek sosial, maka ciri-ciri keluarga sekinah adalah
keluarga yang dapat diterima, dapat bergaul, dan berperan dalam

lingkungan sosialnya yang baik dengan tetangga maupun masyarakat luas.
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Dari beberapa variabel di atas maka sebuah kebahagiaan, ketentraman,
dan kesejahteraan menjadi salah satu sasaran dan tujuan pokok dalam satu
kehidupan rumah tangga. Kebahagiaan dan ketentraman hidup berumah tangga
itu berarti terwujudnya satu kesejahteraan hidup lahir batin, jasmaniah dan
rahaniah. Sejahtera lahir berarti terwujudnya segala kebutuhan hidup yang
bersifat material sebagai limpahan karunia dan nikmat Allah. Sejahtera batin
berarti timbulnya satu ketenangan dan ketentraman jiwa dari limpahan rahmat
dan maghfirah Allah yang menjadi satu-satunya sumber kebahagiaan hidup

manusia.

Kewajiban suami merupakan hak istri, sebaliknya hak suami pun ada
yang merupakan kewajiban istri. Hal itu diatur dalam Pasal 34 Undang-Undang
Perkawinan No. 1 Tahun 1974 “suami wajib melindungi istrinya dan
memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan
kemampuannya” secara umum dan secara rinci (khusus) diatur dalam Pasal 83

dan 84 KHI.1!

(1) Kewajiban utama bagi seorang istri adalah berbakti lahir dan batin kepada

suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam.

54.

' Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Sinar Grafika Offset : Jakarta), him.



13

(2) Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari

dengan baiknya'?.

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, tentang peraturan yang telah
tertulis dalam Keputusan Sekretaris Mahkamah Agung Republik Indonesia
tentang Pola Promosi dan Mutasi Pegawai Kesekretariatan di Lingkungan
Mahkamah Agung dan Peradilan di Bawahnya, yang mana membuat seorang
wanita karir (hakim wanita) sekaligus ibu rumah tangga akan meninggalkan
rumahnya dan keluarganya saat melakukan pola promosi pekerjaan. Hal ini jelas
bertentangan dengan hakikat seorang istri yang dalam hal ini bertentnagn dengan

Pasal 83 (2) KHI.
2. Menurut Hukum Islam

Menurut hukum Islam, wanita berhak memiliki harta dan
membelanjakan, menggunakan, menyewakan menjual atau menggadaikan atau
menyewakan hartanya. Mengenai hak wanita karir atau wanita yang bekerja
diluar rumah, harus ditegaskan sebelumnya bahwa Islam memandang wanita
karena peran dan tugasnya dalam masyarakat sebagai ibu dan istri sebagai peran
yang mulia. Tidak ada pembantu atau asisten tumah tangga yang dapat merawat
anak dan menggantikan ibunya dalam tugas mendidik dan membesarkannya.

Adapun seorang wanita juga memiliki kewajiban pada suaminya untuk mengurus

"2 Kompilasi Hukum Islam Bab VII pasal 83-84



14

dirinya, rumah tangga dan anak-anak. Namun demikian, tidak ada satupun
petunjuk maupun ketetapan dalam agama Islam yang menyatakan bahwa wanita
dilarang bekerja diluar rumah khususnya jika pekerjaan tersebut membutuhkan

peran dan penanganan wanita.

3. Menurut Ulama Fiqih

Adapun Ulama Figih menyatakan ada dua alasan di mana seorang wanita
diperbolehkan untuk bekerja di luar rumah dan mencari nafkah, apabila

berdasarkan pada alasan berikut:

a. Rumah tangga memerlukan banyak biaya untuk kebutuhan sehari-hari dan
untuk menjalankan fungsi keluarga sementara penghasilan suami belum
begitu memadai, suami sakit atau meninggal sehingga seorang wanita
berkewajiban mencari nafkah bagi dirinya sendiri maupun anak-anaknya.

b. Masyarakat memerlukan bantuan dan peran wanita untuk melaksanakan
tugas tertentu yang hanya dapat dilakukan oleh seorang wanita seperti

perawat, dokter, guru dan pekerjaan lain yang sesuai dengan kodrat wanita.

Ulama Figih juga menyatakan beberapa syarat-syarat wanita beekerja di

luar rumah sebagai berikut:

1) Menutup uratnya dengan hijab.

2) Menghindari campur baur dengan dengan pria.
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3) Mendapatkan izin dari orangtua, wali atau suami bagi wanita yang telah
menikah.
4) Tetap menjalankan kewajibannya di rumah.

5) Pekerjaannya tidak menjadi pemimpin bagi kaum lelaki.

Beberapa teori di atas nantinya akan digunakan oleh peneliti dalam
menganalisis informasi yang diperoleh dari lapangan, yaitu yang berkaitan
dengan pengaruh pembentukan keluarga sakinah dalam keluarga karir, dalam hal

ini hakim wanita di Pengadilan Agama Rengat.
F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh
peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan
investigasi pada data yang telah didapatkan tersebut.*® Dalam penyusunan skripsi

ini peneliti menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau disebut field
research. Dalam penelitian ini penyusun harus ke lapangan secara langsung
untuk memperoleh data melalui wawancara ataupun pengamatan. Selain itu
proses dan makna ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Metode kualitatif

merupakan perluasan dari cara-cara yang digunakan dalam penelitian yang

13 Bakker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986) ,him. 10.
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bersifat subjektif. ** Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian terhadap
hakim wanita di Pengadilan Agama Rengat tentang pengaruh-pengaruh wanita
karir dalam pembentukan keluarga sakinah.
2. Subyek dan Obyek Penelitian
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah para hakim wanita di
Pengadilan Agama Rengat. Obyek penelitian dalam skripsi ini adalah
pandangan dari hakim wanita Pengadilan Agama Rengat terhadap
pembentukan keluarga sakinah menurut pandangan islam.
3. Sifat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini bersifat deskriptif analisis, yaitu
menjelaskan dan menganalisa apa adanya dari hasil penelitian berupa data dari
wawancara dengan hakim wanita Pengadilan Agama Rengat.”® Kemudian
dilakukan analisis dengan tujuan memperoleh pengetahuan lebih tentang
keadaan yang terjadi untuk mengambil suatu kesimpulan
4. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini terdapat dua data, yaitu data primer dan data skunder.
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari observasi serta wawancara

terhadap para hakim wanita di Pengadilan Agama Rengat. Data sekunder

' Moh. Soehada , Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agana, (Yogyakarta: Suka
Press, 2012), him.82.

> Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 5



17

sebagai pelengkap data diperoleh dari artikel-artikel, makalah-makalah, buku-
buku maupun skripsi yang secara umum membahas tentang wanita karir.
5. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah normatif.
Normatif adalah menggunakan tolak ukur agama (Al-Qur’an dan Hadist serta
kaidah-kaidah figih dan ushul figih) yang berkaitan dengan konsep keluarga
sakinah yang dibentuk oleh wanita karir.
6. Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah kualitatif, dalam hal ini fokus
terhadap pandangan hakim wanita Pengadilan Agama Rengat terhadap
keluarga sakinah. Dalam menganalisa data, peneliti menggunakan metode
deduktif, yakni menganalisa data-data secara umum (konsep keluarga sakinah)
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus (pandangan hakim wanita
Pengadilan Agama Rengat terhadap pembentukan keluarga sakinah perspektif

hukum Islam).

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyusunan skripsi dan mendapatkan hasil
penilitian yang sistematis, maka peneliti membuat sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini membahas latar belakang

masalah yang diharapkan mampu untuk memberikan gambaran urgensi dalam
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penelitian ini, rumusan masalah yang diharapkan mampu untuk memberikan
gambaran poin-poin masalah yang terjadi. Tujuan dan manfaat penelitian untuk
memberikan gambaran target dan aplikasi hasil penelitian yang diharapkan.
Kemudian tinjauan pustaka untuk memberikan legitimasi otentisitas penelitian.
Kerangka teori untuk menganalisis dan memverifikasi hasil penelitian. Metode
penelitian untuk memberikan gambaran langkah yang rasional penelitian. Dan
sistematika pembahasan untuk memberikan gambaran isi penelitian secara
menyeluruh agar dapat membangun sebuah kerangka pemahaman yang utuh.
Bab ini merupakan pijakan awal untuk pembahasan bab berikutnya.

Bab kedua menjelaskan tentang tujuan hukum keluarga Islam mengenai
konsep keluarga sakinah terhadap wanita karir. Adapun pembahasan bab ini
meliputi: pengertian keluarga Sakinah, pengertian wanita karir, serta faktor-fakor
apa saja yang mendukung dalam upaya pembentukan keluarga.

Bab ketiga memaparkan data yang didapat dilapangan yakni tentang
pandangan wanita karir dalam pembentukan keluarga sakinah yang dibangun
oleh hakim wanita di Pengadilan Agama Rengat. Bab ini mencakup tentang
gambaran umum hakim wanita Pengadilan Agama Rengat beserta proses
pembentukan keluarga sakinah yang dibangun.

Bab keempat, merupakan analisis terhadap pandangan wanita karir dalam
pembentukan keluarga sakinah yang dibangun oleh hakim wanita di Pengadilan
Agama Rengat serta relevansi konsep keluarga sakinah dalam hukum Islam

terhadap hakim wanita Pengadilan Agama Rengat.
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Bab kelima, yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan
daftar pustaka yang dipakai dalam penyusunan skripsi. Selain itu disertakan juga

lampiran-lampiran dan biografi penyusun.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian dan pembahasan yang peneliti lakukan pada bab

terdahulu, maka kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut:

1. Menurut pandangan hakim wanita Pengadilan Agama Rengat, keluarga
sakinah sebagai sebuah keluarga yang bukan saja telah mapan secara rohani,
ekonomi, dan sosial, melainkan juga telah mampu berkontribusi terhadap
lingkungan sekitar bahkan masyarakat. Pada dasarnya wanita Kkarir dan
keluarga sakinah itu memang harus berjalan seiring, dan untuk menjadi wanita
karir tidaklah harus mengorbankan keluarga, akan tetapi bagaimana mereka
mampu mewujudkan keluarga sakinah dalam berkarir.

2. Pandangan hakim wanita terhadap keluarga Sakinah di Pengadilan Agama
Rengat Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau sesuai dengan hukum Islam
ialah yang mana setiap anggota keluarga dapat menciptakan kedamaian dan
ketentraman dalam keluarga dengan cara berpegang teguh pada prinsip-
prinsip dan ajaran islam. Saling mentaati antara anggota keluarga, antara istri
dengan suami dan juga antara anak dengan orangtuanya. Maka dengan itu,
keluarga Sakinah akan terwujud. Dan kebahagiaan akan muncul dalam rumah

tangga jika didasari dengan ketagwaan pada Allah SWT.

75
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B. Saran

Bagi wanita yang seadang menekuni karimya itu hendaknya berusaha
agar tidak melupakan kodrat kewanitaannya. Dan juga wanita karir harus
benar-benar mampu menjaga etika Islam yang disyariatkan Allah Swt dalam
menjalankan kehidupan karirnya dengan segala konsekuensinya. Disamping
itu, keharmonisan keluarga hendaklah selalu dijaga diantara keluarga, tanpa
ada keterpaksaan dan tekanan masing-masing. Mengingat tujuan dari
kelangsungan hidup berumah tangga lebih penting dari pada mengejar Kkarir
tetapi keluarga terbengkalai. Kesadaran dan keterbukaan hendaklah ada
diantara anggota keluarga. Maksudnya ialah, penyamaan persepsi anggota
keluarga merupakan salah satu cara yang cukup efektif untuk meredam
gejolak dalam rumah tangga, baik oleh faktor eksternal ataupun internal
keluarga. Cara pandangan yang sama dalam melihat dan menyelesaikan suatu
permasalahan, membuat permasalahan dapat diselesaikan dengan baik saling
pengertian juga menjadi salah satu kunci terbentuknya keluarga Sakinah.
Kepada para istri yang bekerja di luar rumah agar pandai membagi waktu
untuk keluarga. Kepada para suami yang istrinya bekerja di luar rumah agar
mau saling pengertian terhadap pekerjaan dan masalah dalam rumah tangga.
Begitu juga kepada anak-anak yang orang tuanya bekerja di luar rumah harus

saling memahami kondisi orang tuanya.
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